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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan pengantar akuntansi, locus of 
control dan fasilitas laboratorium komputer akuntansi siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya. 
Penelitian ini merupakan jenis metode kuantitatif. Sampel penelitian yang digunakan adalah proportional 
random sampling yang berjumlah 82 siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes, kuesioner (angket) dan dokumentasi. Hasil penelitian dari uji t : (1) pengetahuan 
pengantar akuntansi berpengaruh secara parsial sebesar 3,162 nilai signifikan 0,003 (2) locus of control internal  
berpengaruh secara parsial sebesar 6,501 nilai signifikan 0,000 (3) locus of control eksternal tidak berpengaruh 
secara parsial, sebesar -3,360 nilai signifikan 0,720 (4) fasilitas laboratorium komputer berpengaruh secara 
parsial sebesar 4,492 nilai signifikan 0,000. Hasil dari uji F sebesar 27,845 nilai signifikan 0,000, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan pengetahuan pengantar akuntansi, locus of control 
internal, locus of control eksternal dan fasilitas laboratorium komputer terhadap hasil belajar komputer akuntansi 
siswa kelas xi smk negeri 10. Selain uji t dan uji F terdapat nilai Adjusted R Square sebesar 49,8% sedangkan 
yang 50,2% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain. 
Kata kunci: locus of control, hasil belajar 
  
Abstract 
This research was conducted to test and analyze the influence of introductory accounting knowledge, locus of 
control and accounting computer laboratory facilities for grade XI accounting students of SMK Negeri 10 
Surabaya. This research is a type of quantitative method. The research samples used are proportional random 
sampling amounting to 82 students accounting of SMK Negeri 10 Surabaya. Data collection techniques using 
test, questionnaires and documentation. The results of the research from the Test T: (1) introductory accounting 
knowledge partially affected by 3.162 significant value of 0.003 (2) internal locus of control partially affect by 
6.501 significant value of 0.000 (3) eksternal locus of control did not partially affect, amounting to-3.360 
significant value of 0.720 (4) computer laboratory facilities partially affected by 4.492 significant value of 0.000. 
The result of a test F of 27.845 a significant value of 0.000, this indicates that there is a simultaneous influence 
of introductoty accounting knowledge, internal locus of control, eksternal locus of control and computer 
laboratory on accounting computer learning outcomes of xi grade accounting students at smk negeri 10 surabaya. 
In addition to the test T and F Test there is a Adjusted R Square value of 49.8% while the 50.2% is influenced by 
other factors or variables. 
Keywords: internal locus of control, eksternal locus of control, learning outcomes. 
 
 
P ENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk 
mencapai sumber daya manusia berkualitas yamg 
diharapkan mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki untuk kemajuan bangsa dan negara. Lembaga 
pendidikan mempunyai peranan dalam mengembangkan 
serta meningkatkan mutu sumber daya manusia. Yang 
bertujuan untuk meningkatkan taraf kecerdasan dan 
kepandaian, sehingga nantinya dapat berguna untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sekolah 
menengah kejuruan negeri maupun swasta berharap 
memiliki lulusan yang berkualitas. Begitu pula di bidang 
pendidikan diharapkan mampu mencetak tenaga 
akuntansi yang berkompeten. 
Begitu juga di SMK Negeri 10 Surabaya diharapkan 
dapat menghasilkan tenaga akuntansi yang dapat 
menerapkan ilmu akuntansi yang mereka dapat dan dapat 
bersaing didunia kerja terutama dalam bidang akuntansi 
yaitu memiliki kompetensi untuk menentukan atau 
memberikan keputusan, menginformasikan, dan memberi 
solusi permasalahan. Oleh sebab itu, diharapkan siswa 




dapat memiliki tingkat hasil belajar komputer akuntansi 
yang baik mulai akuntansi dasar. 
Menurut Slameto (2010), belajar yaitu usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik dari sebelumnya. Selain itu menurut Agustina, dkk 
(2013), pengetahuan akuntansi yaitu seberapa menguasai 
mahasiswa pada apa yang sudah diperoleh dari suatu 
pelajaran yang bersangkutan dengan akuntansi. Dari 
tingkat pengetahuan akuntansi dapat kita lihat seberapa 
banyakkah ilmu akuntansi yang yang sudah diperoleh 
untuk menjadi seorang akuntan supaya bisa melakukan 
peran profesi akuntan. Untuk mengukur hasil belajar 
komputer akuntansi, penelitian ini akan diperoleh dari 
hasil nilai Komputer Akuntansi MYOB jasa, dagang 
semester ganjil. Untuk melakukan pengukuran hasil 
belajar komputer akuntansi terdapat beberapaa faktor. 
Faktor utama yang dapat mempengaruhi tingkat hasil 
belajar komputer akuntansi yaitu pengetahuan pengantar 
akuntansi.  
Faktor utama yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar komputer akuntansi yaitu pengetahuan pengantar 
akuntansi. Arifin (2011), menyatakan hasil belajar adalah 
penguasaan kompetensi siswa baik dari segi kognitif, 
aktif maupun psikomotorik yang diberikan dosen dengan 
nilai tes atau angka setelah dilakukan evaluasi. 
Sedangkan pengantar akuntansi adalah matakuliah awal 
yang akan dipelajari secara mendalam oleh siswa karena 
didalamnya akan mempelajari dasar-dasarnya dan konsep 
akuntansi itu sendiri. Apabila dasarnya sudah dikuasai 
maka dapat membantu dan mempermudah untuk 
mempelajari akuntansi selanjutnya, jika dasarnya saja 
belum dikuasi  bagaimana bisa untuk mempelajari 
akuntansi lebih lanjut, bisa jadi siswanya akan kesulitan 
untuk mempelajarinya.  
Menurut Irwansyah (2012), untuk mencapai mata 
pelajaran akuntansi lanjutan diperlukan mata pelajaran 
pengantar akuntansi karena pengantar akuntansi 
merupakan matapelajaran prasyarat yang mempelajari 
konsep dasar akuntansi yang akan melandasi pemahaman 
akuntansi. Dengan demikian, tingkat pengetahuan 
pengantar akuntansi yang diperoleh siswa dapat diketahui 
seberapa menguasai siswa atas pengetahuan tentang 
konsep dasar akuntansi yang diterimanya. Hal tersebut 
diperkuat dari hasil penelitian Agustina, dkk. (2013) 
bahwa, seseorang yang memiliki tingkat pengantar 
akuntansi yang tinggi maka akan semakin tinggi hasil 
belajar yang dilakukan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Grant, dkk. (2009) bahwa, dikatakan bahwa 
kemampuan secara manual tidak terlalu berpengaruh 
terhadap praktik berkomputer. 
Faktor selanjutnya yang dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajar komputer akuntansi adalah locus of control. 
Ada pengaruh dari dalam diri siswa yang penting dan 
berguna atas hasil belajar siswa, Beberapa hal yang 
termasuk di dalam faktor internal atau dari dalam diri 
mahasiswa diantaranya adalah  locus of control, menurut 
Friedman (2009) yaitu suatu konsep yang menunjukkan 
keyakinan individu mengenai keberhasilan dan kegagalan 
yang dialami dipengaruhi oleh faktor internal atau faktor 
ekternal. Mahasiswa dengan locus of control internal 
meyakini bahwa keberhasilan dan kegagalan yang 
diterima dikendalikan oleh dirinya sendiri. Sedangkan 
mahasiswa dengan locus of control eksternal meyakini 
bahwa faktor dari luar seperti keberuntungan, nasib dan 
lain-lain memiliki kendali atas keberhasilan dan 
kegagalan yang diterima. Melalui studi pendahuluan yang 
telah dilakukan, kondisi mahasiswa pendidikan akuntansi 
memiliki tipe  locus of control  yang berbeda-beda. 
Mereka menganggap jika megalami keberhasilan dalam 
menyerap pelajaran aplikasi komputer, atau mendapatkan 
nilai yang baik saat UTS atau UAS dikarenakan mereka 
melalui proses belajar dengan baik, sering berlatih dan 
belajar dengan bersungguh-sungguh maupun sebaliknya. 
Beberapa mahasiswa juga mengaku bahwa pencapaian 
yang diperoleh bukan hanya disebabkan oleh faktor yang 
berasal dari dirinya sendiri namun juga terdapat unsur 
lain seperti keberuntungan dan lain-lain. Penelitian 
terdahulu mengenai   locus of control adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Al Khasani (2009) yang menyatakan 
bahwa  hasil belajar kelompok siswa yang memiliki locus 
of control internal lebih baik daripada yang memiliki 
locus of control eksternal. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa locus of control internal berpengaruh positif 
sedangkan locus of control berpengaruh negatif terhadap 
hasil belajar siswa. Khir, dkk (2015) menyatakan bahwa 
dengan peningkatan locus of control internal di kalangan 
mahasiswa Orang Asli  akan meningkatkan performa 
akademik siswa. Sehingga penelitian ini menyimpulkan 
bahwa locus of control internal berpengaruh positif 
terhadap performa akademis siswa. Pendapat yang 
berbeda dikemukakan oleh Achadiyah (2013) yang 
menyatakan bahwa  locus of control internal berpengaruh 
positif tetapi locus of control eksternal tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar mahasiswa akuntansi. 
Selain itu hasil belajar komputer akuntansi juga 
dipengaruhi fasilitas laboratorium komputer. Adesua 
(2016) fasilitas fisik seperti laboratorium komputer erat 
kaitannya dengan pembelajaran yang efektif dan kinerja 
akademik siswa. Dengan demikian fasilitas seperti 
laboratorium diduga memengaruhi hasil belajar aplikasi 
komputer. Dengan adanya fasilitas yang baik maka akan 
dioperoleh hasil belajar yang baik pula.  
SMK Negeri 10 Surabaya merupakan sekolah 
dengan standar nasional sehingga fasilitas yang tersedia 
cukup memadai. Laboratorium komputer yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar aplikasi komputer juga 
cukup lengkap. Seperti terdapat LCD yang digunaan 
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untuk menyampaikan materi, wifi, stabilizer, papan tulis, 
tempat sampah, rak sepatu, pendingin ruangan berupa AC 
dan perabot yang lainnya. Jumlah komputer yang 
terdapat di laboratorium komputer sudah memadai 
meskipun terkadang masih terjadi kesalahan secara 
teknis. Wulandari (2015) yang menyatakan bahwa hasil 
belajar aplikasi komputer dipengaruhi oleh fasilitas 
laboratorium komputer. Menurut Akomolafe, dkk (2016) 
melakukan penelitian dengan hasil menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara fasilitas fisik 
terhadap performa akademis siswa. Sedangkan Sunadi 
(2015) menyatakan bahwa fasilitas tidak berpengaruh 
sebab pembelajaran lebih dipengaruhi oleh semangat 
juang yang tinggi, kemampuan kognitif dan ditunjang 
oleh cara guru dalam menyampaikan materi. 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 
siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya, 
menunjukkan bahwa 6 dari 10 siswa atau sebesar 60% 
dari total siswa yang di wawancarai menyatakan 
bahwasannya mata pelajaran kompute akuntansi bisa 
dikatakan satu dari sekian mata pelajaran yang sulit. 
Kesulitan siswa yang di dapatinya tak lepas dari arahan 
yang dialami seperti biasanya tidak imbang antara 
pemasukan dan pengeluaran pada saat ujian, akan tetapi 
siswa lain mengaku bahwa komputer akuntansi lebih 
mudah digunakan.  
Namun dalam kenyataanya kesulitan materi 
komputer akuntansi didasarkan dari tidak memiliki 
komputer atau alat yang dapat membuatnya belajar 
sendiri. Sehingga siswa hanya dapat merasakan 
pembelajaran komputer hanya saat berada di 
laboratorium komputer akuntansi disekolah. Disisi lain 
juga saat di laboratorium terkadang banyak gangguan 
seperti komputer tidak bisa digunakan dan akhirnya siswa 
tersebut bergabung atau berbagi dengan temannya untuk 
belajar bersama sehingga dari sisi kenyamanannya 
kurang 
Berdasarkan paparan dan gap research diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan 
judul “Pengaruh Pengetahuan Pengantar Akuntansi, 
Locus of Control Dan Fasilitas Laboratorium Komputer 
Terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi Siswa Kelas 
XI SMK Negeri 10 Surabaya.” Berdasarkan pendahuluan 
diatas maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai 
berikut: 1) Adakah pengaruh secara simultan dan parsial 
pengetahuan pengantar akuntansi, locus of control dan 
fasilitas laboratorium komputer terhadap hasil belajar 
komputer akuntansi siswa kelas XI akuntansi SMK 
Negeri 10 Surabaya? 
 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
deskriptif, melalui penelitian ini kita dapat mengetahui 
hubungan dan pengaruh dari dua atau lebih variabel 
independen dan variabel dependen yang bersifat sebab 
akibat. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yaitu 
tiga variabel independen dan satu variabel dependen, 




















Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 
XI Akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya tahun ajaran 
2018/2019, dan sampel yang digunakan yaitu sampel 
proportional random sampling, dimana sampel ini ialah 
teknik penentuan sampel secara acak. Adapun sampel 
yang digunakan yaitu kelas AKL 1, AKL 2 dan AKL 3 
yang berjumlah 102 siswa.  
Teknik pengumpulan data menggunakan data 
sekunder yang berupa dokumentasi hasil belajar yang 
diambil dari nilai semester ganjil dan data primer yaitu 
berupa respon dari jawaban tes dan angket/kuesioner. 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh Hasil 
Belajar Komputer Akuntansi yaitu diambil dari nilai 
semester ganjil SMK Negeri 10 Surabaya dan instrumen 
pengetahuan pengantar akuntansi, locus of control dan 
fasilitas laboratorium komputer menggunakan tes dan 
angket dengan menggunakan Skala likert yang dilakukan 
uji coba terlebih dahulu melalui 20 responden diluar 
sampel.  
Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik 
yang berupa uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
Heterokedastisitas dan uji linearitas, selain uji asumsi 
klasik juga menggunakan uji regresi linier berganda, uji 
hipotesis berupa uji F dan Uji T dan uji koefisien 
determinasi berganda.  


























Uji instrumen fasilitas laboratorium komputer 
dilakukan dengan uji validitas dengan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Uji Validitas 
Item soal   Keterangan 
X4.1 0,837 0,444 Valid 
X4.2 0,693 0,444 Valid 
X4.3 0,786 0,444 Valid 
X4.4 0,475 0,444 Valid 
X4.5 0,566 0,444 Valid 
X4.6 0,653 0,444 Valid 
X4.7 0,665 0,444 Valid 
X4.8 0,718 0,444 Valid 
X4.9 0,707 0,444 Valid 
X4.10 0,681 0,444 Valid 
 
Dari hasil validitas nilai  lebih besar dari 
yang artinya instrument fasilitas laboratorium 
komputer valid dan layak untuk digunakan untuk 
pengambilan data dan uji reliabilitas diperoleh nilai 
Cronbach Alpha 0,873 > nilai kritis 0,60 hal ini berarti 
dapat dikatakan reliabel.  
Uji normalitas menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Signifikansi Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,084 lebih besar dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji 
Multikolonieritas berdasarkan tabel Coefficients 
diketahui nilai tolerance (x1) sebesar 0,973 > 0,10 dan 
VIF 1,028 < 10, nilai tolerance (x2) sebesar 0,937 > 0,10 
dan VIF 1,068 < 10, nilai tolerance (x3) sebesar 0,966 > 
0,10 dan VIF 1,035 < 10, nilai tolerance (x4) sebesar 
0,932 > 0,10 dan VIF 1,074 < 10. Dari analisis dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas. Uji 
Linearitas dapat dilihat dari nilai signifikan Deviation 
from Linearity pengetahuan pengantar akuntansi (x1) 
sebesar 0,731 > 0,05, locus of control internal (x2) 
sebesar 0,854 yang berarti lebih besar dari 0,05, locus of 
control eksternal (x3) sebesar 0,323 yang berarti lebih 
besar dari 0,05 dan variabel fasilitas laboratorium 
komputer sebesar 0,386 > 0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa variabel independen dan dependen 
memiliki hubungan yang linear. 
Uji hipotesis menggunakan uji F untuk mengetahui 
pengaruh secara simultan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat dilihat dari variabel di 









Tabel 2. Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 541,599 4 149,484 27,845 ,000a 
Residual 455,576 77 5,410   
Total 997,513 81    
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Komputer Akuntansi 
Dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 
nilai apha 0,05 dan nilai  27,845 >  2,49 
sehingga H1 yang berbunyi terdapat pengaruh secara 
simultan pengetahuan pengantar akuntansi, locus of 
control dan fasilitas laboratorium komputer terhadap 
hasil belajar komputer akuntansi siswa kelas XI akuntansi 
SMK Negeri 10 Surabaya diterima.  
Uji T dapat dilihat dari tabel berikut: 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 32,996 ,655  5,605 ,000 
X1 ,748 ,180 ,180 3,162 ,003 
X2 ,828 ,131 ,431 6,501 ,000 
X3 -,341 ,113 -,241 -3,360 ,720 
 
X4 ,639 ,149 ,357 4,492 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Pengetahuan pengantar akuntansi (x1) memiliki 
nilai signifikan sebesar 0,003 < nilai alpha 0,05 dan nilai 
 3,162 >  1,994. Hal ini berarti H2 yang 
berbunyi terdapat pengaruh secara parsial pengetahuan 
pengantar akuntansi terhadap hasil belajar komputer 
akuntansi diterima, uji T locus of control internal (x2) 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < nilai alpha 0,05 
dan nilai  6,501 <  1,994.  Hal ini berarti H3 
yang berbunyi terdapat pengaruh secara parsial locus of 
control internal terhadap hasil belajar komputer akuntansi 
diterima, uji T locus of control eksternal (x3) memiliki 
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nilai signifikan sebesar 0,720 >  nilai alpha 0,05 dan nilai 
 -3,360 <  1,994.  Hal ini berarti H4 yang 
berbunyi terdapat pengaruh secara parsial locus of control 
eksternal terhadap hasil belajar komputer akuntansi 
ditolak, dan uji T fasilitas laboratorium komputer (x4) 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < nilai alpha 0,05 
dan nilai  4,492 >  1,994. Hal ini berarti H5 
yang berbunyi terdapat pengaruh secara parsial fasilitas 
laboratorium komputer terhadap hasil belajar komputer 
akuntansi diterima. Sedangkan nilai Koefisien 
Determinasi Berganda yang dilihat dari tabel Model 
Summary  










 .542 .498 1.937 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
   
Berdasarkan tabel nilai Adjusted R Square diketahui 
sebesar 49,8% Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
variabel pengetahuan pengantar akuntansi (x1), locus of 
control internal (x2), locus of control eksternal (x3) dan 
fasilitas laboratorium komputer (x4) secara simultan 
berpengaruh meskipun berkontribusi sedikit terhadap 
variabel hasil belajar komputer akuntansi (Y), sedangkan 





Pengaruh Pengetahuan Pengantar Akuntansi, Locus 
of Control Internal, Locus of Control Eksternal dan 
Fasilitas Laboratorium Komputer Terhadap Hasil 
Belajar Komputer Akuntansi Siswa Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,000 > nilai apha 0,05 dan nilai 
 27,845 <  2,49 sehingga H1 diterima. Hal 
ini berarti semakin tinggi pengetahuan pengantar 
akuntansi, locus of control dan fasilitas laboratorium 
komputer semakin tinggi hasil belajar komputer 
akuntansi yang diperoleh.  
Hasil analisis regresi koefisien determinasi 
berganda  (  sebesar 49,8% sedangkan sisanya sebesar 
50,2% di pengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar 
penelitian ini 
Hal ini sesuai dengan teori Rifa’i (2009) 
menyatakan bahwa siswa akan kesulitan belajar dalam 
mempelajari materi belajat yang memiliki kesulitan 
tinggi jika belum memiliki penguasaan materi yang 
dipersyaratkan untuk mempelajarinya. Pengantar 
akuntansi merupakan mata pelajaran dasar untuk 
mempelajari mata pelajaran selanjutnya seperti komputer 
akuntansi. 
Menurut Slameto (2010) menyatakan bahwa faktor 
internal dalam diri siswa seperti sikap mempengaruhi 
hasil nelajar. Locus of control baik internal maupun 
eksternal merupakan sikap dalam diri yang menganggap 
bahwa keberhasilan atau kegagalan dipengaruhi oleh 
faktor dalam diri itu sendiri. Slameto (2010) juga 
menyatakan bahwa faktor eksternal juga berpengaruh 
terhadap hasil belajar, dalam kasus ini faktor eksternal 
yang berpengaruh yaitu fasilitas laboratorium komputer 
yang merupakan fasilitas penunjang proses pembelajaran.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
Agustina, dkk (2013) yang berjudul “Pengaruh Nilai 
Pengantar Akuntansi  Dan Motivasi Siswa Terhadap 
Hasil Belajar Komputer Akuntansi” menyatakan terdapat 
pengaruh antara nilai pengantar akuntansi dan motivasi 
siswa terhadap hasil belajar komputer dengan status 
signifikan. Ini artinya semakin tinggi nilai pengantar 
akuntansi siswa, maka akan semakin tinggi pula hasil 
belajar akuntansi nya. Penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian Wulandari (2015) yang berjudul “Pengaruh 
Computer Knowledge, Computer Attitude, Dan Fasilitas 
Laboratorium Komputer Terhadap Hasil Belajar 
Komputer Akuntansi Siswa kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 1 Surabaya”  yang menyatakan bahwa Computer 
Knowledge, Computer Attitude dan fasilitas laboratorium 
komputer berpengaruh secara simultan terhadap hasil 
belajar. 
Pengaruh Pengetahuan Pengantar Akuntansi 
Terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi Siswa 
Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel 
pengetahuan pengantar akuntansi (X1) terhadap hasil 
belajar komputer akuntansi  (Y) adalah 3,162 yang berarti 
thitung > ttabel yang bernilai sebesar 1,994 (3,162 > 1,994). 
Maka hipotesis penulis bahwa pengetahuan pengantar 
akuntansi berpengaruh terhadap hasil belajar komputer 
akuntansi terbukti kebenarannya.  
Dari hasil analisis data yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan pengantar akuntansi 
berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar 
komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 10 Surabaya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Rifa’i (2009) 
bahwa siswa akan kesulitan belajar dalam mempelajari 
materi belajat yang memiliki kesulitan tinggi jika belum 
memiliki penguasaan materi yang dipersyaratkan untuk 
mempelajarinya. Pengantar akuntansi merupakan mata 
pelajaran dasar untuk mempelajari mata pelajaran 
selanjutnya seperti komputer akuntansi. Melalui 




pengetahuan pengantar akuntansi ini siswa dapat 
mengetahui dasar-dasar yang digunakan untuk 
mempelajari mata pelajaran akuntansi yang lainnya 
termasuk komputer akuntansi sehingga dengan belajar, 
memahami dan meningkatkan hasil belajar dapat 
memudahkan dalam proses pembelajaran komputer 
akuntansi. 
Pengaruh Locus of Control internal Terhadap Hasil 
Belajar Komputer Akuntansi Siswa Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel locus of 
control internal (X2) terhadap hasil belajar komputer 
akuntansi (Y) adalah 6,501 yang berarti thitung > ttabel yang 
bernilai sebesar 1,994 (6,501 > 1,994). Maka hipotesis 
penulis bahwa locus of control internal berpengaruh 
terhadap hasil belajar komputer akuntansi terbukti 
kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ini 
memiliki pengaruh signifikan karena nilai probabilitasnya 
kurang dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,000.  
Dari hasil analisis data yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa locus of control internal berpengaruh 
positif signifikan terhadap hasil belajar komputer 
akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 10 
Surabaya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Slameto 
(2010) yang menyatakan bahwa faktor internal dalam diri 
siswa seperti sikap mempengaruhi hasil belajar. Locus of 
control  merupakan sikap dalam diri yang menganggap 
bahwa keberhasilan atau kegagalan dipengaruhi oleh 
faktor dalam diri itu sendiri seperti rajin belajar, tidak 
malas dan lain-lain. Locus of control internal dalam 
penelitian ini terdiri dari indikator menurut Friedman & 
Schustack yaitu keyakinan individu bahwa kejadian yang 
dialami merupakan akibat dari prilakunya sendiri, 
cenderung dapat mempengaruhi orang lain dan yakin 
bahwa usaha yang dilakukannya dapt berhasil. Dengan 
meningkatkan locus of control internal yaitu sikap 
percaya bahwa keberhasilan akan ditentukan oleh 
seberapa giat seseorang dalam berusaha dan bekerja 
keras, maka siswa rata-rata akan memercayai bahwa 
faktor dalam dirinya sendirilah yang akan menentukan 
keberhasilan atau kegagalan sehingga siswa akan belajar 
dengan giat dan sungguh-sungguh sehingga hasil belajar 
komputer akuntansi didapatkan secara maksimal. 
Pengaruh Locus of Control eksternal Terhadap Hasil 
Belajar Komputer Akuntansi Siswa Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa nilai thitung untuk locus of control 
eksternal (X3) terhadap hasil belajar komputer akuntansi 
(Y) adalah -3,360 yang berarti thitung < ttabel yang bernilai 
sebesar 1,994 (-3,360 < 1,994). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa locus of control eksternal 
berpengaruh negatif terhadap hasil belajar komputer 
akuntansi . Artinya terdapat pengaruh yang tidak searah 
sehingga hasil belajar komputer akuntansi akan menurun 
apabili locus of control eksternal dalam diri siswa 
meningkat. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 
locus of control eksternal berpengaruh negatif terhadap 
hasil belajar komputer akuntansi terbukti kebenarannya. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa locus of control eksternal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar komputer 
akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 10 
Surabaya. 
Menurut Slameto (2010) yaitu kekuasaan orang 
lain, takdir dan kesempatan merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi apa yang dialaminya, memiliki 
kendali yang kurang baik terhadap prilakunya sendiri, 
cenderung dipengaruhi orang lain, seringkali tidak yakin 
bahwa usaha yang dilakukannya dapat berhasil dan 
kurang aktif mencari informasi dan pengetahuan terkait 
situasi yang sedang dihadapi. Maka dari itu siswa akan 
mempercayai bahwa faktor dari luar dirinya yang akan 
menentukan keberhasilan atau kegagalan sehingga siswa 
akan malas belajar, hanya mengandalkan orang lain, tidak 
yakin terhadap dirinya, sehingga hasil belajar komputer 
akuntansi didapatkan tidak maksimal. 
Pengaruh Fasilitas Laboratorium Komputer 
Terhadap Hasil Belajar Komputer Akuntansi Siswa 
Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya. 
hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa nilai thitung untuk variabel fasilitas laboratorium 
komputer (X4) terhadap hasil belajar komputer akuntansi 
(Y) adalah 4,290 yang berarti thitung > ttabel yang bernilai 
sebesar 1,994 (4,492 > 1,994). Maka hipotesis penulis 
bahwa fasilitas laboratorium komputer berpengaruh 
terhadap hasil belajar komputer akuntansi terbukti 
kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ini 
memiliki pengaruh signifikan karena nilai probabilitasnya 
kurang dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,000. Fasilitas 
secara umum merupakan alat penunjang keberhasilan 
suatu proses upaya, karena apabila hal ini tidak tersedia 
maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat 
mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana, 
dengan demikian fasilitas laboratorium komputer 
berpengaruh terhadap hasil belajar komputer akuntansi 
siswa. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa fasilitas laboratorium komputer 
berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar 
komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 10 Surabaya.  
Teori yang sesuai dengan hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi 
Pengaruh Pengetahuan Pengantar Akuntansi,Locus of Control Dan Fasilitas Laboratorium Komputer Terhadap Hasil 




oleh faktor eksternal salah satunya faktor lingkungan 
fisik yang berupa fasilitas belajar (Ahmadi, 2009). 
Menurut Slameto (2010) belajar efektif diperlukan 
kondisi lingkungan fisik yang baik dan teratur, 
lingkungan fisik tersebut berkaitan dengan pengadaan 
fasilitas belajar yang meliputi ruangan bersih, penerangan 
cukup dan peralatan yang memadai. Fasilitas 
laboratorium ini sangat berhubungan dengan mata 
pelajaran komputer akuntansi di sekolah, meliputi 
perangkat komputer dan sarana lain di dalamnya. 
   
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
secara simultan dan parsial pengetahuan pengantar 
akuntansi, locus of control dan fasilitas laboratorium 
komputer terhadap hasil belajar komputer akuntansi 
siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya. 
Saran 
Peneliti dapat merekomendasikan saran sebagai berikut: 
1) Dalam penelitian hanya terbatas pada variabel hasil 
pengetahuan pengantar akuntansi, locus of control dan 
fasilitas laboratorium komputer. Peneliti selanjutnya 
supaya ditambahkan variabel moderasi untuk bisa 
berpengaruh pada hasil belajar komputer akuntansi. 
variabel yang disarankan adalah pengetahuan kosakata 
Bahasa inggris, pengetahuan dasar akuntansi manual dan 
kecemasan berkomputer (computer anxiety), 2) Dalam 
penelitian ini hasil belajar komputer akuntansi diukur 
menggunakan nilai komputer akuntansi myob jasa, 
dagang semester ganjil, untuk penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan nilai semester genap atau 
menggunakan myob manufaktur, 3) Bagi pihak akademik 
diharapkan membatu siswa untuk memahami konsep 
dasar akuntansi, sikap kendali nasib dan sarana prasarana 
agar siswa memiliki hasil belajar yang baik. 
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